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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti mengenai pengaruh 

sistem manajemen lingkungan, kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, tipe 

industri, return on asset, dan leverage terhadap pengungkapan emisi gas rumah 

kaca. Pengukuran sistem manajemen lingkungan dilakukan dengan variabel 

dummy dimana 1 untuk yang memiliki dan 0 untuk yang tidak memilik. 

Pengukuran kinerja lingkungan dilakukan dengan mengkatagorikan sampel 

berdasarkan hasil dari Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 

(PROPER). Pengukuran ukuran perusahaan dilakukan dengan logaritma natural 

dari nilai kapitalisasi pasar. Pengukuran tipe industri dengan mengkatagorikan 

sampel berdasarkan informasi dari Rencana Aksi Nasional-Penurunan Gas Rumah 

Kaca (RAN-GRK). Pengukuran return on asset dengan laba sebelum bunga dan 

pajak dibagi total asset, dan leverage dengan total hutang dibagi total asset. 

Sedangkan pengukuran pengungkapan emisi gas rumah kaca diukur dengan 

variabel dummy, 1 untuk yang mengungkapkan dan 0 untuk yang tidak 

mengungkapkan dengan informasi yang didapat dari laporan tahunan perusahaan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertanian, energi 

dan transportasi, serta industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada tahun 

2014-2015. Metode pemilihan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode purposive sampling. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 298 perusahaan. Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara sistem manajemen lingkungan, kinerja lingkungan, 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca 

sedangkan tipe industri, return on asset dan leverage tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan emisi gas rumah kaca.  

 

Keyword : pengungkapan emisi gas rumah kaca, sistem manajemen lingkungan, 

kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, tipe industri, retrun on asset, 

leverage. 
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ABSTRACT 

 

This study aimes to examine the effect of environmental management 

system, company's environmental performance, company size, industry type, 

return on asset and leverage on the greenhouse gas emissions disclosures.  

Measurement of environment management system is done with the dummy 

variable where 1 to owning and 0 for not voting. The company's environmental 

performance measurement is done by categorizing the sample based on the results 

of the Program Performance Rating (PROPER). Measurements size companies 

conducted by the natural logarithm of market capitalization. Measurement 

industry type to categorize the samples based on information from the National 

Action Plan-Decrease Greenhouse Gases (RAN-GRK). Measurements return on 

asset as the ratio of income before interest and tax by  total assets. Measurements 

leverage as the ratio of total debt by  total assets While the measurement of 

disclosure of greenhouse gas emissions measured by a dummy variable, 1 for the 

express and 0's that do not disclose the information obtained from reports annual 

enterprise. 

The population are  the agriculture, energy, transportation, base and 

chemical companies listed on the Stock Exchange in the year 2014-2015. The 

method of selecting the data used in this research is purposive sampling 

method.Total samples used are 298 companies. Logistic regression is used to test 

the hypothesis.  

The results indicate that there is a positive and significant effect of  the 

environmental management system, the company's environmental performance, 

company size, industry type, and leverage on the disclosure of greenhouse gas 

emissions, but return on asset don’t have effect on them. 

 

Keyword:   disclosure of greenhouse gas emissions, environmental 

management systems, environmental performance of companies, company size, 

industry type, return on asset, leverage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab pertama berisikan pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar 

belakang dilakukannya penelitian yang membahas pengaruh sistem manajemen 

lingkungan, kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, tipe industri, return on asset, 

dan leverage terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca. Latar belakang 

dilakukannya penelitian ini akan dijelaskan lebih lanjut pada sub bab 1.1. 

Selanjutnya, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan, masing-masing akan dijelaskan pada sub bab 1.2, 1.3, dan 

1.4. 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berubahnya iklim secara global yang tidak terkendali menyebabkan 

munculnya berbagai permasalahan. Masalah yang muncul memiliki dampak 

terhadap lingkungan dan perubahan iklim di masa mendatang. Dalam beberapa 

tahun terakhir ini efek dari perubahan iklim dan pemanasan global telah menjadi 

topik yang banyak diperdebatkan (Martin, 2007). Menurut Griffith et al, 2007 

pemanasan global dan risiko perubahan iklim diakui secara internasional sebagai 

masalah yang signifikan bagi perusahaan.  

Pemanasan global dan perubahan iklim yang tidak terkendali ini muncul 

sebagai salah satu akibat dari jumlah emisi  gas yang dihasilkan oleh aktivitas 
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manusia. Bukti ilmiah menunjukan bahwa gas rumah kaca dari aktivitas manusia 

memperburuk pemanasan global dan perubahan iklam (IPCC, 2007). Aktivitas 

manusia yang paling besar menyumbang emisi gas rumah kaca adalah aktivitas 

industri. Perusahaan sebagai pelaku ekonomi yang menjalankan aktivitas industri 

memiliki peluang besar menghasilkan emisi gas rumah kaca.  

Terdapat regulasi global yang menjawab permasalahan mengenai 

pemanasan global dan perubahan iklim ini, dengan memberikan mandat untuk 

mengungkapan emisi gas rumah kaca pada setiap entitas perusahaan. The United 

Nation (PBB) mengembangkan Kyoto Protocol sebagai upaya untuk penurunan 

emisi gas rumah kaca. Pemerintah Indonesia juga merespon upaya penurunan 

emisi gas rumah kaca dengan  mengeluarkan Undang-Undang Nomor 17 tahun 

2004 tentang Pengesahan Kyoto Protocol to The United Nations Framework 

Convention on Climate Change. Pengesahan Kyoto Protocol juga menjadi bukti 

atas keseriusan Pemerintah Indonesia dalam upaya penurunan emisi gas rumah 

kaca. 

Komitmen Indonesia untuk mengurangi emisi gas rumah kaca juga dapat 

dilihat dari dikeluarkannya Perpres No. 61 Tahun 2011 mengenai Rencana Aksi 

Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca dan Perpres No. 71 Tahun 2011 

mengenai penyelenggaraan inventarisasi gas rumah kaca nasional. Pada pasal 4 

Perpres No. 61 Tahun 2011, disebutkan bahwa pelaku usaha juga ikut andil dalam 

upaya penurunan emisi gas rumah kaca. Upaya pengurangan emisi gas rumah 

kaca yang dilakukan oleh perusahaan sebagai pelaku usaha dapat diketahui dari 

pengungkapan emisi karbon. 
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Pengungkapan emisi gas rumah kaca di Indonesia masih merupakan 

pengungkapan sukarela dan praktiknya masih jarang dilakukan oleh entitas bisnis. 

Penelitian Jannah (2011), praktik pengungkapan emisi gas rumah kaca pada 

entitas bisnis di Indonesia masih sangat minim. Perusahaan yang melakukan 

pengungkapan emisi karbon memiliki beberapa pertimbangan diantaranya untuk 

mendapatkan legitimasi dari para stakeholder, menghindari ancaman-ancaman 

terutama bagi perusahaan-perusahaan yang menghasilkan gas rumah kaca seperti 

peningkatan biaya operasi, pengurangan permintaan, risiko reputasi, proses 

hukum, serta denda dan pinalti (Berthelot dan Robert, 2011). Perusahaan berusaha 

untuk mengkomunikasikan strategi perubahan iklim dan upaya pengurangannya 

dengan mengungkapkan emisi gas rumah kaca (Borghei, 2016). 

Pengungkapan atau disclosure adalah menyediakan informasi yang 

bermanfaat bagi pengguna yang membutuhkan informasi tersebut (Gozali dan 

Chariri, 2014). Di Indonesia sendiri pengungkapan lingkungan tertuang di dalam 

PSAK No. 1 revisi Tahun  2011 yang membahas pula mengenai kajian kinerja 

keuangan perusahaan. Faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja 

keuangan adalah pengungkapan lingkungan perusahaan termasuk pengungkapan 

emisi gas rumah kaca (Sadjiarto, 2012). Seiring dengan peningkatan kesadaran 

dan meningkatnya  peraturan  dalam kaitannya dengan masalah perubahan iklim, 

perusahaan juga berada di bawah  tekanan dari para pemangku kepentingan yang 

terdiri dari kelompok-kelompok yang berbeda agar perusahaan mengungkapkan 

informasi gas rumah kaca mereka dan mengambil tindakan untuk mengurangi 

emisi gas rumah kaca (Kolk et al, 2008). 
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 Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk  berperan aktif dalam 

melaporkan informasi terkait kinerja perusahaan termasuk kinerja lingkungannya. 

Masyarakat dan stakeholders memiliki hak untuk mendapatkan informasi yang 

memadai mengenai kinerja perusahaan termasuk kinerja lingkungan. Bentuk 

komunikasi dan tanggung jawab perusahaan terkait kinerja lingkungan salah 

satunya adalah dengan pengungkapan emisi gas rumah kaca di dalam laporan 

perusahaan. Laporan ini nantinya dapat digunakan oleh pihak yang 

berkepentingan untuk mengevaluasi perusahaan dan digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu pengungkapan ini merupakan dasar bagi 

transparasi perusahaan untuk menginformasikan kepada masyarakat dan 

stakeholders tentang bagaimana perusahaan mengatasi resiko yang terjadi dari 

adanya perubahan iklim dan pemanasan global (CDP, 2009).  

Negara-negara maju termasuk Australia telah mengambil langkah yang 

hati-hati dalam melaksanakan pengungkapan lingkungan, termasuk di dalamnya 

adalah pengungkapan emisi gas rumah kaca (Choi et al, 2013). Australia 

merupakan negara yang telah memiliki regulasi tentang pelaporan emisi gas 

rumah kaca. Pada 2007, pemerintah Australia menggunakan Undang-Undang 

Pelaporan Emisi Gas Rumah Kaca dan Energi Nasional (NGER Act). Undang-

undang ini memperkenalkan satu kerangka nasional untuk pelaporan emisi gas 

rumah kaca oleh perusahaan (Choi et al, 2013). Pemerintah Australia 

mengeluarkan mandat  dimana perusahaan dengan emisi gas rumah kaca, 

konsumsi energi, atau produksi di atas ambang batas yang ditentukan harus  

melaporkan gas rumah kaca mereka, diukur dalam CO 2-e (setara karbon 
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dioksida), serta melaporkan konsumsi energi dan data produksi ke Pemerintah 

Australia (Borghei et al, 2016).  

Fenomena yang  terjadi di Indonesia adalah distribusi yang tidak merata 

atas penggunaan energi. Dikutip dari Second National Communication, pada 

tahun 2000 total emisi gas rumh kaca sebesar 1.415,9 juta ton CO2. dan setiap 

tahun jumlah ini akan meningkat. Hal ini diakibatkan oleh kebutuhan energi 

Indonesia yang cukup besar. Total emisi gas rumah kaca pada tahun 2005 

meningkat menjadi sebesar 1.711,4 juta ton CO2. Emisi gas rumah kaca terbesar 

pada tahun 2000-2005 dihasilkan oleh sektor perubahan tata guna lahan 

(Kementerian ESDM, 2013). 

Sekitar lebih dari 20% sektor energi menyumbang dari total emisi gas 

rumah kaca yang dihasilkan Indonesia. Tahun 2000 emisi gas rumah kaca yang 

dihasilkan dari sektor energi sebesar 333,5 juta ton CO2 pada tahun 2000 dan 

meningkat 395,9 juta ton CO2  tahun 2005 dengan presentase peningkatan rata-

rata sebesar 3,5% per tahun. Pada sektor energi, emisi gas rumah kaca terjadi 

sebagian besar karena pembakaran bahan bakar fosil untuk mendorong 

pertumbuhan perekonomian nasional Indonesia (Kementerian ESDM, 2013). 

Fenomena yang terjadi dalam kasus Australia, menunjukan bahwa 

perusahaan yang memiliki kecenderungan menghasilkan emisi gas paling besar 

adalah pada sektor tambang yaitu sebesar 59%, sektor industrial 45,5%, sektor 

jasa 31,6% barang konsumsi 30,6% (Rankin et al, 2011). Penelitian lainnya 

menunjukan hasil yang berbeda pada sampel negara yang berbeda pula. Konsumsi 
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listrik pada sektor bangunan menyumbang lebih dari 60% dari total emisi karbon 

di Hongkong (Li et al, 2013).  

Beberapa penelitian terkait pengungkapan emisi gas rumah kaca di negara 

maju telah banyak dilakukan. Penelitian Rankin et al (2011) mengungkapkan 

bahwa faktor yang berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi gas rumah 

kac adalah sistem manajemen lingkungan, tata kelola perusahaan, corporate 

disclosure project (CDP), ukuran perusahaan dan tipe industri. Penelitian oleh 

Gonzales (2016) menyebutkan dalam kasus Spanyol, faktor-faktor yang 

menunjukkan pengaruh yang kuat dalam mempengaruhi pengungkapan emisi gas 

rumah kaca adalah ukuran perusahaan, risiko keuangan, perusahaan yang masuk 

dalam indeks IBEX35 dan FT500 dan konsentrasi kepemilikan perusahaan. 

Penelitian mengenai emisi gas rumah kaca pada perusahaan di Indonesia 

sendiri masih terbatas. Penelitian terdahulu didominasi pada faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan sosial lingkungan, tidak spesifik terhadap 

pengungkapan emisi gas rumah kaca. Penelitian yang spesifik meneliti 

pengungkapan emisi gas rumah kaca pun menemukan hasil yang beragam. Pradini 

(2013) menemukan bahwa luas pengungkapan emisi gas rumah kaca dipengaruhi 

secara signifikan oleh ranking PROPER dan ukuran perusahaan, sedangkan 

profitabilitas dan leverage tidak memiliki pengaruh signifikan. Sebaliknya, Jannah 

(2014) menemukan bahwa luas pengungkapan emisi dipengaruhi secara signifikan 

oleh profitabilitas, leverage, namun tidak dipengaruhi secara signifikan oleh 

kinerja lingkungan (ranking PROPER). 

  



7 
 

 
 

Penelitian ini berfokus pada faktor apa saja yang mempengaruhi 

pengungkapan emisi gas rumah kaca perusahaan di Indonesia. Penelitian ini 

memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya yang mengambil sampel 

penelitian dari Australia. Faktor yang digunakan dalam penelitian sebelumnya 

adalah sistem manajemen lingkungan, komite lingkungan, tata kelola perusahaan, 

CDP, kinerja lingkungan yang diukur dengan GRI, EU ETS (Rankin, 2011). 

Sementara dalam penelitian ini menggunakan faktor sistem manajemen 

lingkungan, kinerja lingkungan yang diukur dengan PROPER, ukuran perusahaan, 

tipe industri yang di dasarkan pada RAN-GRK, return on asset, dan leverage. 

Dimana variabel ukuran perusahaan, tipe industri, return on asset, dan leverage 

merupakan variabel kontrol dari penelitian sebelumnya yang dalam penelitian ini 

dimasukan menjadi variabel independen. Peneliti tidak menggunakan faktor 

komite lingkungan, CDP (Carbon Dsiclosure Initiative), GRI (Global Reporting 

Index) dikarenakan oleh keterbatasan data di Indonesia, selain itu respon terhadap 

CDP, penerapan GRI serta komite lingkungan perusahaan di Indonesia masih 

rendah. Perusahaan di Indonesia juga memiliki tingkat yang rendah dalam 

memperdagangkan emisi nya. Terbukti dari masih sedikitnya perusahaan 

Indonesia yang terdaftar dalam EU ETS (European Union Emissions Trading 

Scheme).  

Sampel yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah pada sektor 

energy & mining, industrial, consumer dan service (Rankin et al, 2011). Dalam 

penelitian ini akan digunakan sampel yang berasal dari perusahaan Indonesia dan 
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berdasarkan RAN-GRK yaitu sektor pertanian, energi dan transportasi serta 

industri dasar dan kimia 

Hasil dari penelitian sebelumnya menunujukan bahwa sistem manajemen 

lingkungan, tata kelola perusahaan, CDP mempengaruhi pengungkapan emisi gas 

rumah kaca secara lebih kredibel (Rankin et al, 2011). Selain itu, penelitian 

sebelumnya juga menunjukan bahwa ukuran perusahaan dan tipe industri juga 

mempengaruhi pengungkapan emisi gas rumah kaca (Rankin et al, 2011). Fokus 

penelitian saat ini adalah faktor apa saja yang dapat mempengaruhi perusahaan 

dalam mengungkapkan emisi gas rumah kaca di dalam laporan mereka. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

penelitian ini ingin meneliti bagaimana pengaruh dari sistem manajemen 

lingkungan, kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, tipe industri, return on asset, 

dan leverage terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca. Penelitian ini 

menggunakan variabel dependen pengungkapan emisi gas rumah kaca sedangkan 

variabel independen yang digunakan adalah sistem manajemen lingkungan, 

kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, tipe industri, return on asset, dan 

leverage. Penelitian ini menggunakan tahun penelitian selama  dua tahun yaitu 

tahun 2014-2015. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Tanggung jawab atas sosial dan lingkungan sangat penting diperhatikan 

oleh manajemen perusahaan mengingat bahwa semakin mengkhawatirkannya 

perubahan iklim global yang melanda dunia saat ini. Salah satu tanggung jawab 

yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan melaporkan emisi gas rumah 

kaca dalam laporan perusahaan. Perusahaan memiliki beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan emisi gas rumah kaca di dalam laporannya. 

Beberapa diantaranya adalah dengan penerapan sistem manajemen lingkungan, 

bagaimana kinerja lingkungan dalam mengurangi dampak atau risiko yang 

ditimbulkan akibat aktivitas perusahaan, ukuran perusahaan, tipe industri, return 

on asset, dan leverage. Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut : 

1. Apakah sistem manajemen lingkungan mempengaruhi pengungkapan 

emisi gas rumah kaca perusahaan? 

2. Apakah kinerja lingkungan mempengaruhi pengungkapan emisi gas kaca 

perusahaan? 

3. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan emisi gas rumah 

kaca perusahaan? 

4. Apakah tipe industri mempengaruhi pengungkapan emisi gas rumah kaca 

perusahaan perusahaan? 

5. Apakah return on asset mempengaruhi pengungkapan emisi gas rumah 

kaca perusahaan? 
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6. Apakah leverage mempengaruhi pengungkapan emisi gas rumah kaca 

perusahaan? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam sub bab ini akan dijelaskan dua pokok bahasan, yaitu tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian. Tujuan penelitian akan  dijabarkan pada sub 

bab 1.3.1 dan manfaat penelitian  akan dijabarkan  pada sub bab 1.3.2. Adapun 

sub bab 1.3.2  ini terbagi atas dua bahasan, yaitu manfaat secara umum yang 

dijelaskan pada sub bab 1.3.2.1 serta  manfaat bagi peneliti dan  penelitian 

selanjutnya yang dijelaskan  pada sub bab 1.3.2.2. 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh sistem manajemen lingkungan 

terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca perusahaan. 

2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh kinerja lingkungan terhadap 

pengungkapan emisi gas rumah kaca perusahaan. 

3. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan emisi gas rumah kaca perusahaan. 

4. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh tipe industri terhadap 

pengungkapan emisi gas rumah kaca perusahaan. 
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5. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh return on asset terhadap 

pengungkapan emisi gas rumah kaca perusahaan. 

6. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh leverage terhadap pengungkapan 

emisi gas rumah kaca perusahaan.  

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak. 

Manfaat penelitian secara umum dijelaskan pada sub bab 1.3.2.1 dan manfaat bagi 

peneliti dan penelitian selanjutnya akan dijelaskan pada sub bab 1.3.2.2. 

1.3.2.1 Manfaat Secara Umum 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan berbagai literatur 

akuntansi yang sudah ada khususnya mengenai pengaruh sistem manajemen 

lingkungan, kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, tipe industri, return on asset, 

dan leverage terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca. Serta dengan 

diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat memperdalam teori-teori yang 

menjelaskan dan mendukung pengungkapan emisi gas rumah kaca dan 

dampaknya. 

1.3.2.2  Manfaat bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peneliti atas bagaimana pengaruh sistem manajemen lingkungan, 

kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, tipe industri, return on asset, dan laverage 

terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca. Manfaat penelitian ini bagi peneliti 

selanjutnya  diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam menyusun penelitian, sistematika penulisan  yang digunakan oleh 

penulis adalah sebagai berikut : 

BAB I    PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas mengenai variabel penelitian dan 

definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB IV   HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini akan membahas mengenai deskripsi objek 

penelitian, analisis data, serta interpretasi hasil. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan, 

keterbatasan dalam penelitian, dan saran. 


